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Abstract

PT. CJ Trading is a company engaged in trading company that focuses on sanitary and kitchen
sets. In managing the inventory of goods is still using a manual system, so in the calculation of
inventory goods obstacles occurrence of miscalculation of stock of goods in the warehouse. The
method used by the authors in this study is literature study by reading journals and data from the
internet and field studies with data retrieval directly to PT. CJ Trading. The result of this
research is to produce inventory information system that simplify the warehouse and purchasing
section to report to the leader and help minimize the level of stock calculation error. On the
inventory system the author uses DFD diagrams, ERD,and MySQL programming for data
processing. After the researcher makes inventory information system, the writer hopes to
facilitate the work of the related parties.

Keywords: Inventory Information System, the design of the system

Abstrak

PT. CJ Trading Jakarta adalah perusahaan yang bergerak dalam perusahaan dagang yang
berfokus pada sanitary dan kitchen set. Dalam pengolahan data persediaan barang selama ini
masih menggunakan sistem manual, sehingga dalam perhitungan persediaan barang mengalami
hambatan terjadinya kesalahan perhitungan stok barang yang ada di gudang. Metode yang
digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu studi pustaka dengan cara membaca jurnal dan data-
data dari internet dan studi lapangan dengan pengambilan data langsung ke PT. CJ Trading.
Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi persediaan barang yang
mempermudah bagian gudang dan purchasing memberikan laporan ke pimpinan dan membantu
meminimalkan tingkat kesalahan perhitungan stok. Pada sistem persediaan barang penulis
menggunakan diagram DFD, ERD, dan MySQL untuk pengolahan data. Setelah peneliti
membuat sistem informasi persediaan barang, penulis berharap agar dapat mempermudah kerja
pihak-pihak yang terkait

Kata Kunci: Perancangan Sistem, Sistem Persediaan Barang
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I. PENDAHULUAN

erkembangan teknologi yang cukup

pesat dari waktu ke waktu membuat

pekerjaan yang dilakukan manusia
pada umumnya dapat diselesaikan dengan
cepat. Teknologi merupakan salah satu alat
bantu yang sering digunakan dalam aktivitas
manusia. Peran serta teknologi menjadikan pe-
ngolahan informasi menjadi semakin mudah
karena pengolahan sangat diperlukan agar
informasi yang dihasilkan dapat bermanfaat
bagi penggunanya. Pengolahan data dan infor-
masi secara cepat, tepat dan efisien adalah hal
penting yang dibutuhkan bagi setiap perusaha-
an atau suatu instansi untuk meningkatkan pro-
duktifitas pekerjaan, waktu dan biaya.

Menurut Kadir dalam (Nuryamin & Her-
mawan, 2017) Pengertiaan “sistem informasi
adalah sebuah rangkaian prosedur formal di-
mana data dikelompokan, diproses menjadi
informasi, dan didistribusikan kepada pema-
kai”. sistem informasi adalah kegiatan dari
prosedur yang di organisasikan di gunakan un-
tuk menyediakan informasi pengambilan kepu-
tusan dan pengendalian pada sebuah organisa-
si. Dalam istilah bahasa, sistem informasi
terdiri dari sistem yang dapat diartikan sebagai
kumpulan orang atau beberapa orang yang
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saling bekerjasama dan secara terstruktur un-
tuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu.

PT. CJ Trading adalah perusahaan yang
bergerak dibidang distributor yang fokus pada
sanitary dan kitchen set, dimana produk-pro-
duk yang ditawarkan merupakan produk yang
berasal dari negara Germany.

Saat ini, bagian persediaan di PT. CJ
Trading Jakarta, hanya bisa mengelola data
persediaan barang mengunakan manual. Setiap
aktivitas keluar dan masuknya barang dicatat
ke kartu stock, sehingga jumlah persediaan
barang dagang pada setiap bulannya harus di-
input kembali mengikuti jumlah persediaan
barang dagang bulan sebelumnya. Dalam akti-
vitas persediaan barang seperti ini besar ke-
mungkinan bagian persediaan mengalami ke-
terlambatan dalam melaporkan persediaan
barang dagang, karena data dari stock dipin-
dahkan ke dalam format excel setiap bulannya
yang sangat membutuhkan ketelitian dan ba-
nyak waktu. Dan sering terjadinya kesalahan
atau keterlambatan dalam pencatatan mutasi
atau pelaporan barang, karena terdapat banyak
jenis barang digudang perse diaan yang sangat
sulit untuk mencari data barang yang diingin-
kan secara manual.

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk me-

rancang sistem persediaan barang yang sesuai
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dengan permasalahan pada kegiatan persedia-
an barang pada PT. CJ Trading, mengimple-
mentasikan pengolahan data transaksi peneri-
maan dan pengeluaran barang pada PT. CJ
Trading agar mengefisienkan waktu dan me-
mudahkan dalam pembuatan laporan yang di-
minta oleh pimpinan, serta mempermudah ad-
min gudang dalam mengelola dan mendata
barang yang masuk dan keluar.

Manfaat dari penelitian ini, yaitu, diha-
rapkan rancang bangun yang dibuat mampu
menghasilkan suatu informasi yang cepat dan
akurat dalam membantu dan memudahkan
memproses persediaan barang.

Sementara ruang lingkup dalam peneliti-
an ini hanya dibatasi dari segi perancangan
sistem informasi mengenai proses barang
masuk dan barang keluar serta stok barang.

1. KAJIAN TEORI
2.1 Waterfall Model

Model Waterfall adalah Model SDLC air
terjun (waterfall) sering juga disebut model
Sekuensial Linier (sequential linear) atau alur
hidup Klasik (classic life cycle), model air ter-
jun menyediakan pendekatan alur hidup pe-
rangkat lunak secara sekuensial atau terurut
dimuali dari analisis, desain, pengodean pe-
ngujian dan tahap pendukung (support) (Su-

kamto & Shalahudin, 2018)
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Analisa Desain

Pengkodean Pengujian

Gambar 1 llustrasi Model Waterfall
Sumber: (Sukamto & Shalahudin, 2018)
1. Analisis kebutuhan perangkat lunak

Proses pengumpulan kebutuhan dilaku-
kan secara intensif untuk menspesifikasikan
kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipaha-
mi perangkat lunak seperti apa yang dibutuh-
kan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat
lunak pada tahap ini perlu untuk didokumenta-
sikan.

2. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses
multi langkah yang fokus pada desain pembua-
tan program perangkat lunak termasuk struktur
data, arsitektur perangkat lunak representasi
antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap
ini mentranslasikan kebutuhan perangkat lunak
dari tahap analisis kebutuhan kerepresentasi
desain agar dapat diimplementasikan menjadi
program pada tahap selanjutnya. Desain pe-
rangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini

juga perlu didokumentasikan.
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3. Pembuatan Kode Program

Desain harus ditranslasikan ke dalam
program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini
adalah program komputer sesuai dengan desa-
in yang telah dibuat pada tahap desain.
4. Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak
dari segi lojik dan fungsional dan memastikan
bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dila-
kukan untuk meminimalisir kesalahan (error)
dan memastikan keluaran yang dihasilkan se-
suai dengan yang diinginkan.
5. Pendukung

Tahap pendukung atau pemeliharaan da-
pat mengulangi proses pengembangan mulai
dari analisis spesifikasi untuk perubahan pe-
rangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk
membuat perangkat lunak baru.
2.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Pemodelan awal basis data yang paling
banyak digunakan adalah menggunakan Entity
Relationship Diagram (ERD). Entity Relation-
ship Diagram adalah fakta yang terdiri dari
komponen himpunan entitas dan himpunan
relasi yang masingmasing dilengkapi dengan
atribut-atribut (Hardiyanto, Abdussomad, Har-
yadi, Sopandi, & Asep, 2019). ERD juga me-

rupakan gambaran yang merelasikan antara
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objek di dunia nyata yang sering dikenal de-
ngan hubungan antar entitas.

Entity Relationship Diagram (ERD) ada-
lah suatu pemodelan konseptual yang didesain
secara khusus untuk mengidentifikasi entitas
yang menjelaskan data dan hubungan antar
data, yaitu dengan menuliskan dalam cardina-
lity. Elemen-elemen yang membentuk ERD
adalah:

1. Entitas yaitu suatu entitas yang dapat beru-
pa orang, tempat, objek atau kejadian yang
dianggap penting bagi perusahaan, sehingga
segala atributnhya harus dicatat dan disim-
pan dalam basis data. Contoh dari entity
adalah employe, customer, sales order.

2. Atribut adalah karakteristik dari entitas
yang menyediakan penjelasan detail entitas
atau realtion.

3. Link adalah garis penghubung antara him-
punan, relasi dan himpunan entitas dan atri-
butnya.

4. Relationship merupakan hubungan suatu
jalinan antara entitas.

Derajat relasi atau kardinalitas rasio,
menjelaskan jumlah maksimum hubungan an-
tara satu dengan entitas lainnya. Berikut relasi

derajat:
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1. One to one (1:1)
Setiap anggota entitas A hanya boleh ber-
hubungan dengan satu anggota entitas B,
begitu pula sebaliknya.
2. One to many (1:M)
Setiap anggota entitas A dapat berhubungan
dengan lebih dari satu anggota entitas B
tetapi tidak sebaliknya.
3. Many to many (M:M)
Setiap entitas A dapat berhubungan dengan
banyak entitas himpunan entitas B dan de-
mikian pula sebaliknya.
2.3 Logical Record Strucutre
Logical Record Structure (LRS) adalah
tabel-tabel yang terdiri dari struktur record-
record yang terbentuk dari hasil relasi antar
himpunan entitas (Fridayanthie & Mahdiati,
2016). Sebelum tabel dibentuk dari field atau
level internal, maka harus dibuatkan suatu
bentuk relational model yang dibuat secara
logic atau level external dan konsep, dari
pernyataan tersebut dibutuhkan yang disebut
dengan Logical Record Structure (LRS)
2.4 Unified Modelling Language (UML)
UML adalah sebuah teknik pengembangan
sistem yang menggunakan bahasa grafis seba-
gai alat untuk pendokumentasian dan melaku-
kan spesifikasi pada sistem (Mulyani, 2017).
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Diagram UML vyang akan digunakan pada
penelitian ini antara lain:
1. Use Case Diagram
2. Activity Diagram
3. Class diagram
4. Sequence Diagram
2.5 Black Box Testing

Black-Box Testing (pengujian kotak hi-
tam) yaitu menguji perangkat lunak dari segi
spesifikasi fungsional tanpa menguji desain
dan kode program. Pengujian dimaksudkan
untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, ma-
sukan, dan keluaran dari perangkat lunak
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.

Pengujian kotak hitam dilakukan de-
ngan membuat kasus uji yang bersifat menco-
ba semua fungsi dengan memakai perangkat
lunak apakah sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan.

Pengujian juga dilakukan untuk mencari
kesalahan yang ditimbulkan karena salah tuli-
san atau kesalahan pemrograman (Muthia,
Amalia, Puspita, & Lestari, 2019)

I1l. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengum-
pulan data yang digunakan, seperti:

1. Observasi, Dalam Observasi ini peneliti

melakukan peninjauan secara langsung dan
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pengamatan dalam proses keluar dan ma-
suknya persediaan barang di PT. CJ Tra-
ding Jakarta.

2. Wawancara, Dalam proses ini peneliti me-
lakukan tanya jawab antara pewawancara
dengan responden atau narasumber untuk
mengumpulkan data penelitian yang dibu-
tuhkan secara benar dan akurat.

3. Studi Psutaka, peneliti mengumpulkan da-
ta-data yang berkaitan melalui buku, jurnal
atau data yang berasal dari internet sebagai
sumber data skunder.

3.2. Waterfall Model

Pengembangan perangkat lunak dengan
waterfall model. Berikut tahapan yang telah
dilakukan:

1. Analisa Kebutuhan

Pada tahap ini peneliti melakukan wa-
wancara, diskusi atau survei langsung dengan
narasumber yang bertujuan untuk memahami
perangkat lunak yang diharapkan oleh peng-
guna dan batasan perangkat lunak tesebut, in-
formasi di analisis untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan oleh pengguna.

2. Perancangan Sistem dan Perangkat Lunak

Proses perancangan sistem pada persedi-
aan barang menggunakan perancangan ERD

(Entity Relationship Diagram), LRS, spesifi-
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kasi file dan menggunakan database MySQL,
serta pemodelan dengan diagram UML
3. Coding
Tahapan ini merupakan proses penerje-
mahan bentuk desain menjadi kode atau baha-
sa yang dapat dibaca oleh mesin, pada peran-
cangan sistem persediaan barang mengguna-
kan bahasa pemograman PHP.
4. Pengujian
Pengujian juga dilakukan untuk mencari
kesalahan yang ditimbulkan karena salah tuli-
san atau kesalahan pemrogram. Pengujian pa-
da penelitian ini menggunakan blackbox tes-
ting.
IV. HASIL PENELITIAN
4.1. Analisa Kebutuhan
1. Kebutuhan Pengguna
a. Skenario Kebutuhan Gudang
1) Bagian gudang melakukan Login
2) Bagian gudang dapat mengelola data

supplier

3) Bagian gidang dapat melakukan
transaksi barang masuk

4) Bagian gudang dapat membuat
laporan persediaan barang

5) Bagian gudang dapat melkaukan

logout
b. Skenario Kebutuhan Admin
1) Admin dapat melakukan login
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2) Admin dapat mengelola data petugas
3) Admin dapat mengelola data supplier
4) Admin data

pelanggan

dapat mengelola

5) Admin dapat mengelola transaksi
barang keluar

6) Admin

persediaan barang

dapat membuat laporan
7) Admin dapat mengelola data barang
8) Admin dapat melakukan logout
2. Kebutuhan Sistem
a. Sistem menyediakan login untuk bagian
gudang dan marketing agar keamanan
data terjaga.
b. Sistem mampu mengelola stock barang
masuk dan keluar.
c. Sistem mampu mencatat semua transak-

si barang masuk dan barang keluar

4.2. Entity Relationship Diagram

(i

EEtREN

Gambar 2 ERD Persediaan Barang
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4.3. Logical Record Structure (LRS)

tass Modet

~~~~~~ T [osanamanik soma] ,

= T

Gambar 3 LRS Persediaan Barang

4.4. Use Case Diagram

Gambar 4 Use Case Persediaan Barang

4.5. Activity Diagram

Gambar 5 Activity Diagram Proses Barang
Masuk
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. Class Diagram

Gambar 6 Class Diagram Persediaan

Barang

4.7. Sequence Diagram

i

Gambar 7 Sequence Diagram Persediaan
Barang

4.8. Tampilan Implementasi
Berikut ini tampilan antar muka (user

interface) implementasi dari sistem informasi

yang telah dibuat.
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1. Tampilan Antar Muka Login

Gambar 8 Tampilan Antar Login

2. Tampilan Antar Muka Petugas

Gambar 9 Tampilan Antar Muka Petugas
3. Tampilan Antar Muka Barang Masuk

Gambar 10 Tampilan Antar Muka Barang
Masuk
4. Tampilan Antar Muka Barang Keluar

Gambar 11 Tampilan Antar Muka Barang
Keluar
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4.9. Pengujian Black Box
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Berikut hasil dari pengujian sistem informasi yang dilakukan

1. Hasil Pengujian Login

Tabel 1 Black Box Login

. . . . Hasil .
Skenario pengujian Test Case Hasil yang diharapkan pengujian Kesimpulan

Username dan password | Username : (kosong) Sistem akan menolak akses user dan | Sesuai Valid
dikosongkan  kemudian | Password : (kosong) menampilkan " Username belum | harapan
klik tombol Login diisi" “Password belum diisi”
Username  diisi  dan | Username : admingudang Sistem akan menolak akses user dan | Sesuai Valid
password  dikosongkan | Password : (kosong) menampilkan " Password belum | harapan
kemudian klik tombol diisi"
Login
Username  dikosongkan | Username : (kosong) Sistem akan menolak akses user dan | Sesuai Valid
dan  password  diisi | Password : admin (benar) menampilkan " Username belum | harapan
kemudian klik tombol diisi”
Login
Mengetikan kondisi salah | Username: admingudang | Sistem akan menolak akses user dan | Sesuai Valid
pada password kemudian | (benar) menampilkan "password salah" harapan
klik tombol Login Password : 123(salah)
Mengetikan kondisi salah | Username: admin(salah) Sistem akan menolak akses user dan | Sesuai Valid
pada username kemudian | Password : gudang (benar) | menampilkan "username salah" harapan
klik tombol Login
Mengetikan ~ username | Username Sistem menerima akses login | Sesuai Valid
dan password yang benar | admingudang(benar) kemudian masuk ke menu utama/ | harapan
kemudian klik tombol | Password : gudang(benar) | halaman admin”
Login

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka peneliti mendapatkan bebe-

rapa kesimpulan, diantaranya:

1.

Pada sistem berjalan yang ada pada PT. CJ
Trading Jakarta masih menggunakan cara
yang manual yang belum dapat menyajikan

data secara efektif.

. Penulis merancang sebuah sistem terkom-

puterisasi yang nantinya dapat mengatasi

masalah-masalah yang ada pada sistem

terdahulu dan dapat menyajikan data secara

cepat dan akurat.

3. Pada sistem terkomputerisasi petugas ba-

gian gudang dan marketing dapat men-
jalankan sistem tersebut dengan mudah dan
tidak perlu lagi mendata barang masuk

maupun keluar dengan menggunakan kertas
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